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kesehatan bagi bapak dan ibu penulis dalam menjalankan aktivitas. 

 

Penulis dalam buku ini fokus membahas tentang dasar-dasar 

ekonomi pertanian, faktor-faktor produksi, prinsip ekonomi dalam 

proses produksi, masalah ekonomi pertanian, serta eksistensi 

ekonomi pertanian di Indonesia. Pembangunan pertanian pada 

hakikatnya menjadi bagian dari perkembangan ekonomi secara 

keseluruhan, yang juga berperan penting dalam pembangunan 

perekonomian nasional. Ekonomi pertanian mempelajari segala hal 

terkait fenomena dan persoalan yang berhubungan dengan 

pertanian baik di level mikro maupun di level makro. Ekonomi 

pertanian sebagai pilar perekonomian nasional perlu dikuatkan, 

sehingga menjadi tangguh dalam penguatan ekonomi umat. 

 

Buku ini dihadirkan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa 

yang sedang menempuh mata kuliah ekonomi pertanian, para 

praktisi, atau siapa pun yang ingin mendalaminya lebih jauh lagi. 

Kehadiran buku ini diharapkan bisa memberikan pemahaman 

kepada mereka mengenai dasar-dasar ekonomi pertanian beserta 

aspek-aspek yang berkaitan terhadapnya. Materi yang disampaikan 

dalam buku ini disusun sesederhana mungkin dengan harapan 

mudah dipahami pembaca. Namun, segala upaya penyempurnaan 

yang telah dilakukan tetap saja masih terdapat kekurangan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran terbuka demi untuk perbaikan buku ini 

ke depannya. 
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BAB 

1 

 

A. Pendahuluan 

Ekonomi pertanian adalah ilmu sosial yang penting 

dilihat dari kemanfaatannya, area disiplinnya dan hubungannya 

dengan disiplin ilmu lainnya. Ruang lingkup disiplin ekonomi 

pertanian sangat luas dan perpaduan dari ilmu ekonomi dan 

ilmu pertanian. Dalam ilmu ekonomi pertanian secara garis 

besar dapat diklasifikasikan menjadi kegiatan berproduksi, 

konsumsi, pemasaran, menghitung keuntungan usaha, mencari 

bibit, dan faktor produksi lain yang digunakan dalam kegiatan 

pertanian. Objek studi ekonomi pertanian ini sangat luas dan 

bersifat menyeluruh, diperlukan keahlian dalam menggunakan 

prinsip-prinsip ilmu ekonomi kaitannya untuk memecahkan 

berbagai permasalahan ilmu pertanian.  

Tujuan utama dari berbagai pendekatan ilmu ekonomi 

pertanian adalah meningkatkan peranan pertanian dalam 

pembangunan perekonomian suatu negara. Imu ekonomi 

pertanian memberikan banyak manfaat dalam kehidupan 

manusia, sehingga sangat perlu mempelajari ilmu ini. Ilmu ini 

sangat penting apalagi untuk negara yang pendapatan utama 

negara masih bergantung pada sektor pertanian. Penghitungan 

yang tepat akan membuat penggunaan dan pemanfaatan sektor 

ekonomi dengan baik sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian negara. 

 

RUANG LINGKUP EKONOMI 

PERTANIAN 
Oleh: Afriansyah, S.Psi., S.Sos., S.P., M.Si., 

M.H., M.Agr., CIIQA. 

Dosen Politeknik Pembangunan Pertanian 

Manokwari 
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A. Pendahuluan 

Peranan sektor pertanian dalam perekonomian suatu 

negara atau suatu daerah dapat dilihat dari beberapa aspek 

yaitu: (1) kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) atau terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB), (2) kontribusi sektor pertanian terhadap kesempatan 

kerja, (3) kemampuan sektor pertanian dalsun menyediakan 

keragaman menu makanan yang nantinya sangat 

mempengaruhi pola konsumsi dan gizi masyarakat, (4) 

kemampuan sektor pertanian dalam mendukung 

perkembangan industri hulu dan industri hilir, dan (5) ekspor 

hasil pertanian akan memberikan sumbangan devisa bagi 

negara. Sektor pertanian merupakan faktor yang amat strategis, 

merupakan basis ekonomi rakyat di pedesaan, menguasai 

kehidupan sebagian besar penduduk, menyerap lebih separuh 

total tenaga kerja dan bahkan menjadi katub pengaman pada 

krisis ekonomi Indonesia (Arifin, 2004). 

Indikator pembangunan ekonomi daerah tercermin 

dalam perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

dari tahun ke tahun. Perkembangan PDRB tersebut akan 

bermanfaat dalam perencanaan pembangunan. Pembangunan 

ekonomi di tingkat daerah maupun pusat terbagi menjadi 

sembilan sektor perekonomian. Sektor pertanian sendiri 

merupakan sektor yang memberikan kontribusi cukup besar 

dalam pembangunan perekonomian. 

PERAN PERTANIAN  

DALAM SISTEM PEREKONOMIAN  

DI INDONESIA 
Oleh: Dr. Esther Kembauw, S.P., M.Si. 

Dosen Universitas Pattimura - Ambon 
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A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara agraris dimana sektor 

pertanian berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi 

nasional. Iklim tropis dan kesuburan tanah sebagai faktor 

penunjang yang membuat sebagian besar wilayah  di Indonesia 

banyak  dimanfaatkan untuk  kegiatan pertanian. Sektor 

pertanian berperan sebagai penyumbang produk domestik 

nasional dan sebagai penyedia lapangan kerja bagi sebagian 

besar penduduk di Indonesia terutama penduduk dengan 

tingkat pendidikan yang rendah sehingga mayoritas penduduk 

Indonesia adalah petani. 

Lebih lanjut, gambaran saat ini sektor pertanian di 

Indonesia masih menjadi andalan penciptaan lapangan 

pekerjaan lebih-lebih dalam suasan ekonomi nasional yang sulit 

seperti saat ini akibat pandemi Covid-19. Hal ini menjadikan 

peluang sektor pertanian dalam pengaruhnya terhadap 

perekonomian di Indonesia sangat potensial dalam 

menyumbang PDRB. Pada dasarnya aktivitas perekonomian 

adalah suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk 

menghasilkan output, maka proses ini pada gilirannya akan 

menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor produksi 

yang dimiliki oleh masyarakat. Secara sederhana ukuran 

keberhasilan dihitung dari besar pengaruh uang yang diperoleh 

dari sektor pertanian terhadap perekonomian suatu daerah. 

akan turut meningkat. Perekonomian dianggap mengalami 

pertumbuhan bila seluruh balas jasa rill terhadap penggunaan 

KARAKTERISTIK EKONOMI 

PERTANIAN DI INDONESIA 
Oleh: Dr. Munajat, S.P., M.Si. 

Dosen Universitas Baturaja 



33 

BAB 

4 

 

A. Pendahuluan 

Ilmu usaha tani merupakan suatu ilmu yang mempelajari 

bagaimana menetukan, mengorganisasikan dan 

mengkoordinasikan dalam mengunakan sumber daya yang 

efektif dan efisien sehingga pendapatan yang diperoleh oleh 

petani lebih tinggi (Wanda, 2015). 

Ilmu usaha tani membahas bagaimana petani 

mengalokasikan sumber daya yang mereka miliki secara efektif 

dan efisien dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan 

yang tinggi pada waktu tertentu. Pengunaan input dapat 

dikatakan efektif ketika petani dapat mengalokasikan input 

yang mereka gunakan sebaik-baiknya. Dikatakan efisien apabila 

output yang mereka hasilkan lebih besar dari input yang mereka 

gunakan (Soekartawi, 1995). Ilmu usaha tani adalah ilmu 

terapan yang mempelajari tentang pengunaan sumber daya 

secara efisien pada suatu usaha pertanian, perikanan atau 

peternakan. Beberapa sumber daya yang digunakan dalam 

pertanian yaitu lahan, tenaga kerja, modal dan manajemen 

(Prawirokusumo, 1990). 

Pertanian sebagai sejenis proses produksi yang khas yang 

didasarkan proses pertumbuhan tanaman dan hewan yang 

dilakukan oleh petani dalam suatu usahatani sebagai suatu 

perusahaan. Maksudnya unsur pertanian terdiri dari proses 

produksi, petani, usaha tani, dan usaha tani sebagai perusahaan. 

Proses produksi: tumbuhan mengambil zat hara yang ada di 

dalam tanah melalui akar-akarnya. Zat ini dibawa ke daun dan 

PRINSIP-PRINSIP EKONOMI 

DALAM USAHATANI 
Oleh: Dr. Susi Marni, S.E., M.M. 

Dosen STEI Ar-Rachman 
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A. Pendahuluan 

Ekonomi pertanian merupakan bagian ilmu ekonomi 

umum yang mempelajari fenomena dan banyak persoalan yang 

berhubungan dengan pertanian baik dalam ruang lingkup mikro 

maupun  makro. Sumber  daya  dalam  ekonomi  pertanian 

meliputi lahan pertanian, rumah tangga pertanian dan 

pendapatan petani. Ilmu ekonomi pertanian bersumber pada 

dua jenis cabang ilmu, yaitu ilmu pertanian atau usahatani dan 

ilmu ekonomi. Dengan demikian saat makna konseptual ilmu 

ekonomi pertanian dipertanyakan, ada beberapa alternatif 

jawaban. Salah satu jawaban yang paling sering dilontarkan 

adalah bahwa ekonomi pertanian merupakan aplikasi prinsip-

prinsip  ilmu ekonomi di bidang pertanian. 

Makna terminologis ilmu ekonomi yang utama berkaitan 

dengan masalah pilihan. Konsumen misalnya harus 

menetapkan pilihan atas beberapa jenis barang yang ingin 

dikonsumsinya. Konsumen senantiasa berupaya 

memaksimalkan kepuasan dengan keterbatasan sumberdaya 

finansial yang mereka miliki. Kita semua, terlepas dari siapa dan 

apa peran kita harus mengambil keputusan mengalokasikan 

waktu yang kita miliki untuk bekerja atau tidak. Kita juga harus 

mengambil keputusan apakah akan membelanjakan uang kita 

atau menabung saja. Produsen di sisi lain juga harus mengambil 

keputusan dalam aktivitas produksinya. Tujuan produsen 

adalah memaksimalkan profit dengan keterbatasan modal usaha 

yang mereka punyai pada tingkat harga jual produk mereka di 

SUMBER DAYA 

EKONOMI PERTANIAN 
Oleh: Dr. Fifian Permata Sari, S.P., M.Si. 

Dosen Universitas Baturaja 
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A. Pendahuluan 

Petani di dalam mengalokasikan sumber daya belum 

secara optimal dipengaruhi oleh semua faktor produksi yang 

ada dalam proses produksi usaha taninya. Faktor produksi akan 

berpengaruh terhadap biaya produksi. Biaya yang diperoleh 

petani akan berbeda-beda sesuai dengan tingkat kemampuan 

petani dalam mengalokasikan faktor-faktor produksinya yang 

dimilikinya.  

Pada bab ini akan dibahas mengenai faktor produksi apa 

saja yang digunakan di dalam berusaha tani. Klasifikasi sumber 

daya atau input pertanian perlu dijelaskan lebih rinci, sehingga 

dapat mempermudah dalam analisis ekonomi lanjutan yang 

lebih lengkap. Dalam bab ini juga dibahas mengenai jenis-jenis 

biaya apa saja yang digunakan dalam melakukan berusaha tani. 

Pada bab ini juga akan dibahas mengenai perhitungan secara 

matematis dan grafik biaya tetap, biaya variabel, dan total biaya. 

 

B. Faktor Produksi 

Faktor produksi merupakan barang atau jasa untuk 

mempermudah suatu proses produksi dan menentukan 

keberhasilan suatu usaha (Fitri, 2017). Terdapat empat klasifikasi 

sumber daya atau input pertanian dalam usaha tani, yaitu: 

lahan, tenaga kerja, modal, dan manajemen. Satu persatu akan 

dibahas berikut ini. 

 

 

FAKTOR PRODUKSI 

DAN BIAYA PRODUKSI 
Oleh: Annisa Fitri, S.P., M.Si. 

Dosen Politeknik Negeri Lampung 
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A. Pendahuluan 

Pertanian bisa dikaitkan dengan kegiatan mengolah 

sumber daya alam yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

akan pangan masyarakat. Pertanian merupakan sektor primer 

yang dibutuhkan dalam peningkatan produk domestik bruto 

suatu negara. Suatu negara bisa dikatakan memiliki ketahanan 

pangan jika memiliki produksi pertanian yang besar.  

Negara yang memiliki lahan yang luas memiliki potensi 

produksi pertanian yang besar. Dengan produksi pertanian yang 

tinggi serta inovasi pertanian akan memberikan hasil pertanian 

yang besar untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun 

kebutuhan dunia. Pada dasarnya permintaan dan penawaran 

hasil pertanian akan mempengaruhi jumlah kuantitas produk 

dan mempengaruhi penentuan harga dari produk tersebut. 

Terjadinya penawaran dan permintaan bisa dikatakan sebagai 

suatu interaksi antara penjual dan pembeli. Suatu tempat 

bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan pertukaran 

disebut pasar. 

Teori permintaan akan menjelaskan bagaimana perilaku 

pembeli terhadap suatu barang. Sedangkan teori penawaran 

akan menjelaskan bagaimana dari sisi penjual/produsen 

terhadap suatu barang. Bertemunya permintaan dan penawaran 

antara penjual dengan pembeli akan terjadi keseimbangan dan 

menentukan harga dari barang tersebut. Untuk menganalisa 

mengenai permintaan dan penawaran hasil pertanian, kita 
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A. Pendahuluan 

Di masa lalu, penelitian dan pengembangan pertanian 

terfokus  pada  peningkatan  produktivitas  komoditi  pertanian 

oleh petani kecil. Tapi kini terjadi pergeseran, di mana para 

peneliti  dan  berbagai  lembaga  berusaha  memahami  cara 

meningkatkan  kesejahteraan  petani  terutama  yang  ada  di 

pedesaan melalui identifikasi pasar yang menguntungkan untuk 

komoditi yang mereka hasilkan (Chokera et al., 2014). 

Saat ini semakin disadari bahwa kunci revitalisasi 

pedesaan dan pengentasan kemiskinan adalah dengan 

memecahkan masalah penjualan produk pertanian, 

meningkatkan  penjualan  produk  pertanian,  mengoptimalkan 

model  pemasaran produk  pertanian dan model produksi, 

mempromosikan sejumlah besar produk pertanian, 

mengembangkan pertanian secara mendalam, dan 

mempromosikan pembangunan ekonomi pertanian. Intinya, 

saluran pemasaran yang optimal dapat memberikan solusi 

untuk produk pertanian yang tidak laku,  memahami kelemahan 

metode penjualan tradisional, menyederhanakan produksi dan 

penjualan produk pertanian, mengurangi biaya transaksi 

produk pertanian, memperkuat  kontrol  kualitas produk 

pertanian di pedesaan, dan pada akhirnya  membantu  petani 

keluar dari kemiskinan. Pemasaran produk pertanian adalah 

faktor kunci dalam pengembangan ekonomi pertanian. 

Demikian juga manfaat dari ekonomi pertanian dan pendapatan 
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A. Pendahuluan 

Perilaku kehidupan masyarakat dipengaruhi oleh 

berbagai aturan yang dibentuk oleh lingkungan (Ekonomi, 

politik, budaya, agama, adat isitiadat), perilaku sosial, serta 

collective action memiliki peranan dalam membentuk perilaku 

kehidupan manusia baik secara individu, kelompok, maupun 

sebagai anggota masyarakat. Keputusan dalam melakukan 

tindakan akan mempertimbangkan aspek-apek kebudayaan 

serta tradisi, aturan resmi pemerintah serta aturan yang 

terbentuk secara alamiah sebagai sebuah kesepakatan dan 

komitmen yang tidak tertulis dalam tatan kehidupan 

masyarakat. Aspek-aspek dari kelompok masyarakat dari hasil 

interaksi sosial terwujudkan dalam suatu kelembagaan. 

Berbicara tentang kelembagaan, atau institusi, umumnya 

pandangan orang lebih diarahkan kepada organisasi, wadah 

atau pranata. Organisasi hanyalah wadahnya saja, sedangkan 

pengertian lembaga mencakup juga aturan main, etika, kodeetik, 

sikap dan tingkah laku seseorang atau suatu organisasi atau 

suatu sistem.  

Berbagai bentuk kelembagaan dapat dikelompokan 

menjadi dua, yaitu kelembagaan primer dan kelembagaan 

skunder. Unsur-unsur kelembagaan primer meliputi 

pemerintah, industri, pendidikan, agama dan keluarga. Setiap 

aktifitas ekonomi akan selalu melibatkan faktor-faktor 

kelembagaan tersebut guna tercapainya suatu tujuan yang 

diharapkan. 
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A. Pendahuluan 

Sektor pertanian merupakan bagian integral dari 

pembangunan ekonomi sebuah negara. Sektor ini berperan 

penting dalam keberlanjutan pembangunan perekonomian. Hal 

ini tidak terlepas dari fungsi sektor pertanian sebagai distributor 

bahan-bahan pangan bagi masyarakat, penurunan tingkat 

kemiskinan, fasilitator lapangan kerja, serta sebagai sumber 

penghasilan masyarakat. 

Pembangunan pertanian merupakan suatu proses yang 

ditujukan untuk menambah produksi pertanian untuk tiap-tiap 

konsumen. Pembangunan di sektor ini sekaligus menjadi jalan 

untuk meningkatkan pendapatan dan produktivitas usaha tiap-

tiap petani. 

 

B. Konsep Pembangunan Ekonomi 

Pembangunan ekonomi dapat dijelaskan menggunakan 

dua pandangan, yaitu yang pertama, pandangan pembangunan 

lama atau tradisional. Pembangunan dalam pandangan ini 

diartikan sebagai berbagai upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada 

level tertentu. Penggunaan indikator PDRB ini terkait dengan 

kemampuannya dalam mencerminkan tingkat kemakmuran 

bangsa. Dengan kata lain, indikator ini memungkinkan kita 

untuk mengetahui tingkat output yang diproduksi sebuah 

negara untuk dikonsumsi oleh penduduknya atau digunakan 

dalam melakukan investasi. Selain penggunaan indikator PDRB 

sebagai tolok ukur pertumbuhan di suatu negara, beberapa ahli 
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A. Pendahuluan 

Tujuan dari rantai pasar adalah untuk mendapatkan lebih 

rinci pemahaman tentang aktor, kegiatan, biaya,  dan peluang 

terkait dengan aliran produk tertentu dan terkait layanan, 

dimulai dengan petani  dan berakhir dengan pembeli yang 

ditargetkan atau konsumen informasi diperoleh melalui analisis 

rantai pasar juga membantu dalam mengidentifikasi rantai pasar 

terbaik untuk klien tertentu dan lokasi kunci pelaku rantai pasar 

yang akan membeli produk (Lundy et al, 2004). Dalam analisis 

rantai pasar komoditas pertanian, didalamnya terdapat  analisis 

harga dan penambahan nilai dari urutan kegiatan yang lengkap 

mulai dari bahan baku hingga proses akhir sampai ke 

konsumen, sekaligus menunjukkan  keseluruhan para pelaku 

dan kegiatan yang relevan yang memberikan pengaruh 

langsung dalam penentuan produk akhir (Gereffy, et al., 2005). 

Rantai pasar merupakan sebuah rantai yang digunakan 

untuk menggambarkan sejumlah jaringan yang 

menghubungkan semua  pelaku terkait dan transaksi yang 

terjadi dalam pergerakan barang pertanian dari pertanian 

kekonsumen (Lundy et al., 2004). Rantai pasar juga dapat 

diartikan hubungan dari produsen ke konsumen yang 

melibatkan kegiatan saling terkait (Kharisma, 2014). Tujuan dari 

rantai pasar adalah untuk mendapatkan lebih rinci pemahaman 

tentang aktor, kegiatan, biaya, dan peluang terkait dengan aliran 

produk tertentu dan terkait layanan, dimulai dengan petani dan 

berakhir dengan pembeli yang ditargetkan atau konsumen  

efisiensi rantai pasar umumnya  merupakan faktor tentang 

bagaimana juga arus informasi antara pelaku. Analisis rantai 
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A. Pendahuluan 

Tujuan Pembangungan Berkelanjutan atau Sustainable 

Development Goals (SDG) merupakan rencana aksi global yang 

disetujui oleh seluruh pemimpin dunia. SDG memiliki total 17 

tujuan dengan 169 target yang harus dicapai di 2030. Indonesia 

merupakan salah satu negara yang menyetujui dan 

menyanggupi untuk memenuhi seluruh tujuan dan target yang 

disusun pada tahun 2015. 17 tujuan yang tersusun mencakup 

seluruh aspek permasalahan dunia, salah satunya adalah 

Mengakhiri Kelaparan atau Zero Hunger. Zero Hunger erat 

kaitannya dengan kemampuan masyarakat untuk mencukupi 

kebutuhan pangannya sehari-hari secara berlanjut.  

Banyak sekali komponen lingkungan yang menyebabkan 

terjadinya kelaparan, beberapa diantaranya adalah sistem 

politik, kemiskinan, keadaan lingkungan dan ketidakstabilan 

sistem. Lebih dari setengah pemasukan rumah tangga di negara 

berkembang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan 

(Hapsari & Rudiarto, 2017). Hal ini pula yang menjadi alasan 

rawannya ketersediaan dan stabilitas pangan jika terjadi 

fluktuasi keadaan yang memengaruhi harga pangan secara tiba-

tiba (Erwandari, 2017). Hal yang sama juga terjadi di Indonesia, 

dengan jumlah penduduk yang melimpah, maka masalah 

pangan merupakan masalah utama yang dihadapi. Padahal, 

dalam tujuan pembangunan berkelanjutan disebutkan bahwa 

tujuan untuk mengakhiri kelaparan perlu untuk direalisasikan 

sebagai agenda prioritas nasional. Dalam melakukan perjanjian 

yang telah disetujui Indonesia dalam SDGs, pemerintah 

Indonesia telah menyusun Peta Ketahanan dan Kerentangan 
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A. Pendahuluan 

Pertanian merupakan salah satu hal yang sangat 

berpengaruh bagi perekonomian di Indonesia. Hal ini 

dikarenakan Indonesia merupakan negara agraris dan tropis 

yang membuat pertanian menjadi salah satu pemangku utama 

perekonomian. Pertanian di Indonesia telah melalui banyak 

sekali dinamika baik dari segi keilmuan, teknologi, tenaga kerja, 

sosial, dan ekonomi. Produktivitas pertanian untuk beberapa 

komoditas tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan juga 

tidak selalu meningkat setiap tahunnya, bahkan ada beberapa 

komoditas yang mengalami penurunan. 

Berdasarkan data yang dihimpun dari Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia, seperti pada tabel 13.1 di bawah 

ini, terlihat bahwa ada peningkatan dan juga penurunan dalam 

produktivitas tiap komoditasnya, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara garis besar produktivitas pertanian di Indonesia 

adalah stagnan (Kementrian Pertanian Republik Indonesia, 

2022). Hal ini berbanding terbalik dengan jumlah penduduk di 

Indonesia yang terus meningkat setiap tahunnya. Salah satu 

penyebabnya adalah tingginya angka kelahiran dibandingkan 

dengan angka kematian. 

Berdasarkan data yang dihimpun dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) ditunjukkan bahwa penduduk di Indonesia terus 

meningkat dari tahun 2015 hingga tahun 2020. Laju rata-rata 

peningkatan jumlah penduduknya adalah 2.803.100 tiap 

tahunnya (Badan Pusat Statistik, 2020). Ini merupakan sebuah 

masalah yang harus dipecahkan solusinya karena dengan 

semakin tingginya jumlah penduduk di Indonesia akan 
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A. Pendahuluan 

Selama ini paradigma yang menjadi acuan pembangunan 

di negara sedang berkembang termasuk Indonesia, paradigma 

yang dominan dalam pembangunan adalah peranan negara atau 

pemerintah pada posisi sentral dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembangunan. Dengan demikian, paradigma 

model pembangunan tersebut tidak memberikan kesempatan 

pada masyarakat tani ikut dalam proses pengambilan keputusan 

yang menyangkut pemilihan, perencanaan dan pelaksana 

program pembangunan. Dengan kata lain, masyarakat tani 

hanya sekedar objek dari pembangunan. Model pembangunan 

Lop Down seperti paradigma tersebut makin banyak proyek dan 

program pembangunan yang tidak dimanfaatkan oleh 

masyarakat karena tidak sesuai dengan aspirasi masyarakat 

setempat, sehingga sebagai alternatif diajukan paradigm baru 

dengan pemberdayaan (empowerment) masyarakat. 

Paradigma pemberdayaan (empowerment) ingin merubah 

dengin cara memberi kesempatan masyarakat tani untuk 

merencanakan dan melaksanakan program pembangunan yang 

juga mereka pilih sendiri termasuk dalam pengelolaan dana 

pembangunan baik dari pemerintah maupun dari pihak lain. 

6HKLQJJD�VWUDWHJL�\DQJ�SDOLQJ�WHSDW�DGDODK�´PHPEHUL�NDLO�SDGD�

LNDQµ� �0F0LOODQ� 	� 6FKXPDFKHU�� ������� 'HQJDQ� GHPLNLDQ��

bagaimana kita menfasilitasi mereka, cara menggunakan kail 

yang benar, merawat kail sehingga dapat digunakan selama 

mungkin, dengan berbagai bentuk pelatihan sehingga mereka 

dapat mandiri. 
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